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This article aims to discuss how foreign aid power to South Pacific 

countries on West Papua independence uses the Charm Offensive 

approach. Charm Offensive is a country's diplomacy method by providing 

foreign aid or investment to a recipient country to become an ally or 

support the country's political-economic motives. Charm Offensive 

requires high costs because it has to provide assistance and investment to 

other countries. However, the consideration is that this diplomacy method 

is very effective for countries that are indeed requesting assistance. 

Through this article, Charm Offensive will maintain its implementation 

through Indonesia's motives in providing foreign assistance to South 

Pacific countries. The motive was then relegated to take a deeper look at 

whether foreign assistance effectively quelled the rhetoric of South Pacific 

countries in supporting West Papua independence. 
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Artikel ini bertujuan untuk membahas mengenai bagaimana kekuatan 

bantuan luar negeri Indonesia terhadap negara Pasifik Selatan pada isu 

kemerdekaan Papua Barat menggunakan pendekatan Charm Offensive. 

Charm Offensive atau bisa yang disebut juga dengan diplomasi pesona 

ofensif merupakan sebuah metode diplomasi suatu negara dengan 

memberikan bantuan luar negeri atau investasi kepada negara resipien 

dengan tujuan menjadi sekutu atau mendukung motif politik-ekonomi 

negara tersebut. Charm Offensive membutuhkan biaya yang mahal karena 

harus memberikan bantuan dan investasi kepada negara lain, namun yang 

menjadi pertimbangannya adalah metode diplomasi ini menjadi sangat 

efektif bagi negara-negara yang memang sedang memerlukan bantuan. 

Melalui artikel ini, Charm Offensive akan dikaitkan implementasinya 

melalui motif Indonesia dalam memberikan bantuan luar negeri kepada 

negara-negara Pasifik Selatan. Motif tersebut kemudian diturunkan 

kembali untuk melihat lebih dalam apakah bantuan luar negeri efektif 

untuk meredam retorika negara-negara Pasifik Selatan dalam mendukung 

kemerdekaan Papua Barat. 
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PENDAHULUAN  

Provinsi Papua & Papua Barat yang 

merupakan kawasan paling timur Indonesia 

saat ini, tergabung dalam Negara Kesatuan 

Republik Indonesia melalui Perjanjian New 

York pada tanggal 15 Agustus 1962. Sejak 

tahun 1962 konflik yang bersifat vertikal 

maupun horizontal selalu terjadi di wilayah 

Papua itu sendiri, yang antara lain dipicu 

oleh masalah politik masyarakat Papua, 
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kesenjangan dan ketidakmerataan ekonomi 

Papua, dan stigmatisasi dan kelas antara 

masyarakat Papua dan non-penduduk asli 

(Sugandi, 2008). Dengan berbagai 

kompleksitas masalah yang terjadi di Papua 

tersebut, mendorong adanya potensi 

masyarakat untuk melakukan berbagai 

gerakan pemberontakan untuk keluar dari 

NKRI.  

Setidaknya terdapat beberapa faktor 

yang menjadi penyebab-penyebab 

masyarakat Papua cenderung cepat dalam 

melakukan gerakan dan pemberontakan, 

seperti : (1) kebijakan dan pembangunan 

yang gagal di Papua; (2) permasalahan 

identitas, rasial, budaya, etnis, dan agama; 

(3) persepsi sejarah; (4) sekuritisasi oleh 

militer; (5) keberadaan perusahaan asing 

dan kapitalisme daerah (Chauvel, 2004). 

Beberapa basis faktor muncul dan masifnya 

gerakan pemberontak di Papua yang 

diutarakan oleh Chauvel tersebut, menjadi 

satu permasalahan yang utama yang dari 

masa ke masa terjadi dan sulit untuk 

terselesaikan. Selain itu ada satu hal utama 

yang mungkin hingga saat ini menjadi 

perdebatan antara Pemerintah Indonesia 

dan masyarakat Papua, yaitu mengenai 

keabsahan pelaksanaan Referendum Papua 

melalui Penetapan Pendapat Rakyat 

(PEPERA) pada tahun 1969 (Yambeyapdi, 

2018). PEPERA ini menimbulkan banyak 

persepsi di masyarakat Papua yang salah 

satunya ialah terjadi pemaksaan suara pada 

masa Orde Baru. Maka dari itu berkaca 

pada hal tersebut banyak anak muda Papua 

yang sangat mudah untuk diajak menjadi 

bagian dari kelompok pro-kemerdekaan 

mengingat tingginya retorik penjajahan 

oleh Indonesia di antara masyarakat Papua. 

Tentu saja berbagai kebijakan dan dialog 

yang saat ini selalu dilakukan oleh 

Pemerintah Indonesia dengan perwakilan 

masyarakat Papua pun selalu menemui 

jalan yang buntu, karena masih 

berkeliarannya persepsi tidak pasti yang 

timbul pada banyak masyarakat Papua. 

Permasalahan lainnya yang sangat 

pelik dihadapi oleh Indonesia karena isu 

mengenai kemerdekaan Papua adalah 

mengenai dukungan negara-negara 

khususnya negara kawasan Pasifik Selatan 

yang selalu bersuara mengenai HAM Papua 

dan sebagainya di forum-forum 

internasional. Kondisi ini disebut dengan 

internasionalisasi isu Papua. Salah satu 

negaranya ialah Vanuatu yang cukup 

konsisten dan gencar mengangkat isu 

mengenai Papua. Setiap kesempatan yang 

didapat Vanuatu di media atau di forum 

internasional jarang sekali mengabaikan 

peluangnya untuk mengangkat isu 

kemerdekaan Papua. Vanuatu senantiasa 

mendesak Melanesian Pioneer Group 

untuk mengutarakan posisinya terkait isu 

Papua merdeka dan menyampaikan isu ini 



Angga Sinta Gideon Indonesia Charm Offensive: Kekuatan Bantuan Luar Negeri Indonesia Terhadap 

Negara Pasifik Selatan pada Isu Kemerdekaan Papua Barat 
 

Sriwijaya Journal of International Relations Vol 1 No 1, Juni 2021 36 

 

dengan mengajak negara Pasifik Selatan 

lainnya untuk bersimpati pada kondisi 

Papua pada penyelenggaraan Pacific Island 

Forum (Absulsalam, 2019). Selain 

Vanuatu, juga ada Kepulauan Solomon 

yang seringkali dalam pidato umum 

pemimpinnya di sidang umum tahunan 

PBB, menyuarakan dan mendesak negara-

negara lain untuk menarik perhatian pada 

isu kemerdekaan Papua (Lawson, 2016). 

Seringkali Indonesia mencoba untuk 

merespon ungkapan-ungkapan yang 

disampaikan oleh negara-negara tersebut 

secara langsung, namun secara pasti 

tangkasan melalui kata-kata atau sekadar 

pernyataan pun dirasa kurang cukup, 

sehingga perlu aksi diplomasi yang secara 

teknikal mesti dilakukan oleh Indonesia 

kepada negara-negara tersebut. Sebagai 

patron teknikal, Indonesia sudah 

memulainya dengan rangkaian diplomasi 

bantuan luar negeri melalui Indonesian Aid, 

Pacific Elevation ataupun Indonesia-South 

Pacific Forum (ISPF). 

Berdasarkan kondisi-kondisi yang 

dihadapi oleh Indonesia mengenai isu 

Papua tersebut, penulis tertarik untuk 

menelisik diplomasi teknikal yang 

dilakukan oleh Indonesia kepada negara-

negara di Pasifik Selatan dengan 

memfokuskan bahasan penelitian sebagai 

berikut ini. Bagaimana tindakan dan 

tantangan Indonesia dalam menjalankan 

Charm Offensive pada isu-isu Papua di 

negara-negara Pasifik Selatan melalui 

bantuan luar negeri? Untuk menjawab 

rumusan masalah tersebut, penulis 

menelaahnya menggunakan konsep 

kepentingan nasional, bantuan luar negeri 

dan Charm Offensive. 

KERANGKA TEORI  

Dalam artikel ini, penulis 

menggunakan tiga konsep untuk 

menguraikan tindakan dan tantangan 

Indonesia dalam menjalankan Charm 

Offensive pada isu-isu Papua di negara-

negara Pasifik Selatan, yaitu kepentingan 

nasional, bantuan luar negeri dan Charm 

Offensive. 

Kepentingan Nasional 

 Sebagai negara yang berdaulat, tentu 

saja negara memiliki serangkaian cara 

maupun tindakan agar dapat terpenuhi apa 

yang menjadi kepentingannya. 

Kepentingan nasional memiliki korelasi 

dengan konsep power atau kekuatan 

maupun kekuasaan. Ketika kepentingan 

nasional terpenuhi, maka hal itu 

menunjukkan bahwa power negara tersebut 

juga berskala besar. Secara dinamis, 

kepentingan nasional diiringi dengan 

berbagai rencana yang matang untuk 

mengakumulasi capital gain bagi kebutuhan 

didalam negeri. Mengacu pada pemikiran 

Alexander Wendt, antara negara dan 

kepentingan nasional memiliki keterkaitan 
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yang kuat. Sebagai pemikir 

konstruktivisme, negara disebutkan sebagai 

unit analisis utama dalam hal kepentingan 

nasional, tetapi tidak menutup 

kemungkinan bahwa juga terdapat 

pengaruh dari transformasi kepentingan 

nasional, yang tergantung pada individu 

pengambilan kebijakan luar negeri, 

polarisasi politik internasional maupun 

kegiatan ekonomi-politik (Burchill, 2003). 

Umumnya, kepentingan nasional lebih 

mengarah pada pemenuhan kesejahteraan 

rakyat di dalam negeri (Oppenheim, 1987). 

Kepentingan nasional ini juga tujuannya 

adalah untuk mempertahankan bagaimana 

identitas dari fisik negara, kultur dan juga 

haluan politik suatu negara (Navari, 2016). 

 Kepentingan nasional 

diaktualisasikan sebagai suatu ekspektasi 

yang bertujuan untuk menghubungkan 

berbagai integrasi serta meningkatkan 

power di kancah politik internasional. 

Kepentingan nasional juga seringkali 

direlasikan dengan bentuk hubungan 

kerjasama antar negara. Kerjasama negara 

bisa disebut dengan sharing of power, yang 

dimana akan muncul relative gains dari 

bentuk kepentingan nasional. Retorika 

kepentingan nasional dipergunakan melalui 

cara-cara yang sifatnya softpower seperti 

pada umumnya adalah diplomasi. Dalam 

halnya kepentingan Indonesia di negara 

kawasan Pasifik, maka secara singkat 

Indonesia memiliki suatu tujuan agar pasar 

ekspor melalui diplomasi ekonominya bisa 

sampai ke negara-negara tersebut (Media 

Indonesia, 2019). Selain itu, isu terbarunya 

ialah kerjasama dalam bentuk bantuan 

kesejahteraan ini dapat dipergunakan untuk 

meningkatkan hubungan antar Indonesia 

dan negara-negara Pasifik Selatan, 

mengingat adanya retorika yang sering di 

gaungkan oleh negara-negara seperti 

Vanuatu dan Kepulauan Solomon 

mengenai isu hak asasi manusia di Papua 

Barat dengan mendukung adanya 

pembebasan wilayah Papua sebagai bagian 

dari Indonesia (Salya, 2017). 

Bantuan Luar Negeri 

Dalam mengimplementasikan 

kepentingan nasionalnya atau sebagai 

upaya dalam kontribusi kemanusiaan dan 

damai di tingkat global, seringkali negara 

menggunakan bantuan luar negeri sebagai 

instrumennya. Dalam bantuan luar negeri 

tersebut terdapat dua negara atau lebih yang 

saling berperan, yaitu negara atau institusi 

sebagai pendonor dan negara yang menjadi 

resipien atau penerima bantuan luar negeri. 

Terkadang bantuan luar negeri dapat 

dipergunakan sebagai penunjuk simbolis 

kekuatan oleh negara-negara berkekuatan 

besar kepada negara-negara dengan 

kekuatan dibawahnya (Hattori, 2001). 

Simbolisasi kekuatan yang ada di dalam 

bantuan luar negeri terkadang menyisipkan 
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iming-iming sebagai pembangunan global 

secara bersama yang dimana di dalamnya 

seperti sebuah game theory “carrot & 

stick”. 

Menurut Andersson (2009) terdapat 

beberapa motif dari pendonor untuk 

melakukan bantuan luar negeri, antara lain 

seperti: (1) motif kemanusiaan; (2) motif 

ekonomi; (3) motif strategik; (4) motif 

ideologi; (5) motif identitas; dan (6) motif 

lingkungan. Sebagai contoh ketika negara-

negara OECD memberikan bantuan sebesar 

US$1,1 triliun di tahun 1988 kepada Rezim 

Mobutu di Republik Demokratik Kongo, 

negara-negara tersebut memiliki motif 

politik atau strategik untuk melakukan 

counter terhadap kelompok-kelompok 

komunis di Kongo. Motif itu terlihat ketika 

pada tahun 1992, bantuan yang diterima 

turun hingga menjadi US$ 152 juta  

(Ramakhrisna, 2018). Melihat contoh 

tersebut sebenarnya bisa dikatakan terdapat 

banyak motif dari adanya bantuan luar 

negeri dari negara donor ke negara resipien, 

yang tidak hanya sekedar sebagai bentuk 

kepedulian. 

Konsep bantuan luar negeri dalam 

artikel ini akan meninjau bagaimana patron 

Indonesia melalui Indonesian Aid dan 

penyelenggaraan Pacific Elevation sebagai 

instrumennya. Berbagai bantuan seperti 

dana pembangunan, bantuan infrastruktur 

dan sebagainya menjadi bagian-bagian 

peristiwa yang ditelusuri dalam artikel ini. 

Charm Offensive 

 Kebijakan luar negeri Indonesia 

sangat berkaitan erat dengan metode 

diplomasi yang Indonesia akan jalankan. 

Dalam hal ini bantuan luar negeri menjadi 

salah satu instrumen diplomasi dalam 

memperoleh kepercayaan atau meraih 

kepentingan nasional dari Indonesia. 

Charm Offensive atau bisa yang disebut 

juga dengan diplomasi pesona ofensif 

merupakan sebuah metode diplomasi suatu 

negara dengan memberikan bantuan luar 

negeri atau investasi kepada negara resipien 

dengan tujuan menjadi sekutu atau 

mendukung motif politik-ekonomi negara 

tersebut (Sonnevend, 2019). Metode 

diplomasi ini kini sudah dijalankan oleh 

Tiongkok melalui kebijakan One Belt One 

Road di negara-negara kawasan Afrika dan 

Asia Tenggara. Tiongkok memiliki ambisi 

dengan ‘China Dream’-nya dengan tujuan 

menjadi pemain utama atau hegemoni 

global di waktu yang akan datang (Acharya, 

2008). Melalui berbagai investasi dan 

bantuan luar negeri yang diberikan, 

Tiongkok kini secara perlahan sudah kuat 

dalam halnya dukungan karena peranannya 

melalui Charm Offensive tersebut. Charm 

Offensive membutuhkan biaya yang mahal 

karena harus memberikan bantuan dan 

investasi kepada negara lain, namun yang 
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menjadi pertimbangannya adalah metode 

diplomasi ini menjadi sangat efektif bagi 

negara-negara yang memang sedang 

memerlukan bantuan. Pada fungsinya, 

Charm Offensive berkaitan erat juga dengan 

kekuatan lunak suatu negara untuk menjaga 

citra dan kepentingan negara pemain utama 

(Sonnevend, 2019). Tindakan teknikal 

melalui bantuan luar negeri pada akhirnya 

mendorong bentuk diplomasi publik di 

masyarakat, bahwa negara pemain utama 

sudah berbuat dengan baik dan arif, 

sehingga dihargai sebagaimana teman atau 

sahabat negara (Kurlantzick, 2007). Walau 

terlihat halus dan membantu, perlu diingat 

pula bahwa terdapat banyak tantangan yang 

sifatnya domino, yang dapat menggagalkan 

fungsi utama dari charm offensive tersebut. 

 Berkaitan dengan penelitian ini, 

Charm Offensive akan dikaitkan 

implementasinya melalui motif Indonesia 

dalam memberikan bantuan luar negeri 

kepada negara-negara Pasifik Selatan. 

Patron peristiwa yang digunakan ialah 

melalui Indonesian Aid dan gelaran 

kerjasama Pacific Elevation. Motif tersebut 

kemudian diturunkan kembali untuk 

melihat lebih dalam apakah bantuan luar 

negeri yang dilakukan oleh Indonesia dapat 

efektif untuk meredam retorika negara-

negara Pasifik Selatan dalam mendukung 

kemerdekaan Papua Barat beserta 

tantangannya. 

METODE PENELITIAN  

Teknik analisis data yang 

dipergunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik penelitian kualitatif. Teknik ini 

digunakan dengan cara mengumpulkan atau 

mengaitkan banyak peristiwa, pernyataan 

ataupun kejadian sehingga menjadi satu 

kesatuan yang disebut dengan teori. Bakry 

(2016), mengungkapkan bahwa tujuan 

penelitian kualitatif adalah untuk 

memahami dan menafsirkan perilaku-

perilaku dalam iklim interaksi sosial. Sesuai 

dengan kasus dalam penelitian ini, maka 

penulis dengan teknik penelitian ini akan 

menelaah pengertian dan peran dari Charm 

Offensive yang dilakukan oleh Indonesia 

melalui bantuan luar negeri kepada negara-

negara di Pasifik Selatan. 

 Adapun teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah berbasis pada 

dokumen dan internet. Sumber-sumber data 

tersebut dikumpulkan melalui dokumen-

dokumen resmi dan sekunder yang 

diperoleh dari internet. Bentuknya bisa 

berupa buku, laporan, artikel jurnal, 

maupun berita-berita. Dengan 

menggunakan metode kajian literatur, 

penelitian ini berusaha untuk mencari data-

data yang baik itu berbentuk angka maupun 

kata-kata mengenai informasi kebijakan 

luar negeri Indonesia melalui Charm 

Offensive di negara-negara Pasifik Selatan 

dalam rangka meredam isu kemerdekaan 

Papua Barat. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Refleksi Hubungan Indonesia & Negara-

Negara Kawasan Pasifik Selatan: Mitra 

Dagang & Bantuan Luar Negeri 

 Sebagai negara-negara tetangga di 

sisi timur Indonesia, negara-negara Pasifik 

Selatan seperti Papua Nugini, Palau, 

Samoa, Vanuatu, Kepulauan Solomon, 

Mikronesia, Nauru, Fiji dan sebagainya 

(mengecualikan Australia, Selandia Baru, 

dan Timor Leste) telah memiliki hubungan 

diplomatik ataupun dagang dalam tempo 

waktu yang lama. Fiji menjadi negara resmi 

pertama di kawasan baskom Pasifik yang 

memulai hubungan kerjasamanya dengan 

Indonesia. Kerjasama tersebut dimulai pada 

tahun 1974 (JPNN.com, 2017). Sebenarnya 

sebelum itu ada Papua Nugini yang 

memang sudah saling berhubungan untuk 

melakukan kerjasama, tetapi secara resmi 

dan penuh di tahun 1975, Papua Nugini 

baru memperoleh kemerdekaannya sebagai 

suatu entitas negara (May, 2004). Pada 

tahun-tahun berikutnya kemudian diikuti 

oleh Vanuatu, Samoa, Kepulauan Solomon 

dan seterusnya. Jika dapat dilihat dari 

lamanya hubungan yang telah terjalin 

antara Indonesia dengan negara-negara 

Pasifik Selatan tersebut, sebenarnya tentu 

saja kerjasama-kerjasama yang memang 

sebelumnya sudah pernah dilakukan 

seharusnya mampu menjadi pengerat 

hubungan antar kedua negara. 

 Dalam bidang perdagangan banyak 

negara-negara di Pasifik Selatan yang 

memang secara intensif telah menjadi mitra 

dengan Indonesia. Hal-hal tersebut dapat 

dilihat dari peningkatan nilai perdagangan 

negara mitra yaitu Pasifik Selatan dengan 

Indonesia melalui data berikut ini. 

Tabel 1. Neraca Perdagangan Indonesia Dengan Mitra Dagang di Kawasan Pasifik Selatan 

(Nilai : Ribu US$) 

NEGARA/ TAHUN 2017 2018 2019 2020 

Fiji 23,543.6 26,228.8 27,091.8 21,520.4 

Kep. Solomon 17,119.7 20,918.8 14,023.9 14,243.5 

Papua Nugini 208,894 256,195 212,641 172,380 

Samoa 6,986.6 8,223.7 9,587.3 14,641.7 

Tonga 3,309.4 3,696.8 3,835.3 4,397.1 

Tuvalu 92.4 41.9 7,632.1 1,728.9 

Vanuatu 4,681.6 5,263.0 4,917.0 18,418.6 

Sumber:  Statistik Kementerian Perdagangan RI (2017-2020) 

 Merujuk pada data tersebut, rata-

rata neraca perdagangan Indonesia dengan 

mitra dagang di Pasifik Selatan mengalami 

peningkatan yang bisa dikatakan sebagai 
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tren peningkatan yang tinggi. Sebagai 

keterangan bahwa pada tahun 2020 terjadi 

penurunan nilai dagang di beberapa negara, 

hal itu disebabkan karena adanya pandemi 

global yaitu, COVID-19. Meski begitu, data 

yang tertera menunjukkan bahwa adanya 

kepercayaan dagang antara Indonesia 

dengan negara-negara di Pasifik Selatan, 

yang secara tidak langsung menunjukkan 

adanya hubungan baik yang terjalin secara 

signifikan dan membawa keuntungan pada 

negara-negara yang terlibat. Hubungan 

dagang lainnya ditunjukkan melalui adanya 

Preferential Trade Agreement antara 

Indonesia dengan Papua Nugini dan Fiji di 

tahun 2019 (Kementerian Luar Negeri RI, 

2019). Merujuk pada hal tersebut, 

peningkatan kerjasama dagang menuju 

zona perdagangan bebas juga mendorong 

adanya peningkatan hubungan erat dalam 

linearitas pandangan politik negara 

terhadap suatu isu tertentu. 

 Berikutnya adalah mengenai 

hubungan kerjasama melalui bantuan luar 

negeri yang diberikan Indonesia kepada 

negara-negara di kawasan Pasifik Selatan. 

Selain investasi, bantuan yang diberikan 

oleh Indonesia ke negara-negara tersebut, 

juga bisa berupa workshop atau sharing of 

knowledge mengenai pertanian, 

lingkungan, dan pemberdayaan UMKM. 

Adapun kerjasama tersebut salah satunya 

diimplementasikan melalui kerja sama 

Selatan-Selatan dan Triangular (KSST) 

dengan negara-negara di Pasifik Selatan 

(Dewi, Apresian, Vrameswari Omega, 

Pangestika, & Gianni, 2018). Look East 

Policy yang juga merupakan bagian dari 

kebijakan luar negeri Indonesia di kawasan 

Pasifik, mendorong peranan aktif Indonesia 

untuk memberikan perhatian, bantuan 

bencana serta pelatihan kepada negara-

negara Pasifik Selatan yang terdampak oleh 

adanya bencana perubahan iklim. Secara 

infrastruktur Indonesia juga membuktikan 

peranannya dalam bentuk bantuan 

pembangunan proyek infrastruktur di 

Kepulauan Solomon. Hibah berupa dana 

pembangunan kompleks olahraga bagi 

Kepulauan Solomon yang pada tahun 2023 

akan menjadi tuan rumah Pacific Games 

(Kementerian Luar Negeri RI, 2020b). Pada 

bidang pertanian & mitigasi bencana, 

bantuan luar negeri seringkali diberikan 

oleh Indonesia dalam bentuk sharing of 

knowledge melalui workshop (Kementerian 

Luar Negeri RI, 2020a). Melihat banyaknya 

jenis bantuan luar negeri Indonesia yang 

dari tahun ke tahun meningkat dan 

jumlahnya yang tentunya tidak sedikit 

diberikan kepada negara-negara tersebut, 

peran aktif take and give yang diberikan 

oleh negara-negara Pasifik Selatan 

seharusnya mulai terlihat. 

 Namun selama tahun 2016-2020 

apakah hubungan Indonesia dengan negara-
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negara tersebut baik dijalankan? Peristiwa 

isu kemerdekaan Papua ternyata menjadi 

penghambat hubungan dengan negara-

negara tersebut. Keterlibatan beberapa 

negara seperti Vanuatu dan Kepulauan 

Solomon di Sidang Tahunan PBB yang 

selalu mendukung kelompok-kelompok 

separatis Papua, menjadi batu sandungan 

hubungan Indonesia dengan negara 

tersebut. Suatu hal yang menarik jika 

dipantau sejak tahun 2016, ternyata makin 

menuju tahun 2020 negara-negara tersebut 

ternyata sudah memilih diam tanpa 

intervensi kecuali Vanuatu (CNN 

Indonesia, 2020). Disini secara teknis dapat 

dikatakan Indonesia sudah menjalankan 

diplomasi tekniknya melalui peningkatan 

mitra dagang dan variasi bantuan luar 

negeri yang telah dilakukan semenjak tahun 

2019. 

Motif & Peran Indonesia di Kawasan 

Pasifik Selatan: Tinjauan terhadap 

Charm Offensive 

 Dalam memandang aksi dan 

tindakan serta respon kepada negara-negara 

di kawasan Pasifik Selatan, dapat ditinjau 

berdasarkan tiga motif bantuan luar negeri 

oleh Andersson (2009) yaitu secara 

kemanusiaan, ekonomi, dan strategik atau 

politis. 

1. Motif Kemanusiaan 

Kawasan Pasifik merupakan 

negara-negara yang cenderung 

riskan akan adanya bencana alam. 

Selain karena faktor perubahan 

iklim, negara-negara tersebut 

berada di jalur Ring of Fire yang di 

dalamnya terdapat gunung-gunung 

aktif baik di daratan maupun laut. 

Negara-negara tersebut memiliki 

potensi tinggi terhadap efek domino 

yang terjadi karena bencana alam. 

Contohnya kepada Nauru, 

Indonesia membantu dalam bentuk 

bantuan mitigasi bencana alam 

dalam rangka memperlambat 

kenaikan level air yang berpotensi 

menenggelamkan pulau-pulau di 

Nauru (Sohuturon, 2017). Selain itu 

saat masa krisis pandemi, Indonesia 

juga membantu Fiji & Kepulauan 

Solomon berupa hibah untuk 

pencegahan kenaikan air laut dan 

pengadaan alat-alat kesehatan 

(JPNN.com, 2020). Sejak tahun 

2019, Indonesia meluncurkan 

Indonesian AID sebagai badan 

penampung dana untuk bantuan luar 

Indonesia. Indonesian AID tersebut 

diluncurkan sebagai bentuk 

‘diplomasi tangan di atas’ oleh 

Indonesia kepada negara-negara 

yang memerlukan bantuan, seperti 

halnya negara-negara di Pasifik 

Selatan. 
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2. Motif Ekonomi 

Ekonomi baik itu kelancaran 

transaksi perdagangan ataupun 

investasi dapat menjadi salah satu 

motif suatu negara donor 

memberikan bantuan luar negeri ke 

negara-negara resipien. Semakin 

banyaknya bantuan yang diberikan 

oleh negara donor, semakin 

membuka peluang keterikatan 

kerjasama dan keterbukaan peluang 

pada sektor-sektor strategis seperti 

ekonomi. Dalam perkembangannya 

Indonesia berusaha mencapai target 

pertumbuhan ekonomi sebesar 5% 

dengan membidik pasar mitra 

dagang kontemporer (Librianty, 

2021). Negara-negara Pasifik 

Selatan dapat dikategorikan sebagai 

pasar-pasar mitra dagang 

kontemporer RI. Beberapa ekspor 

besar yang dilakukan oleh Indonesia 

ke negara-negara di Pasifik Selatan, 

yaitu ke negara Papua Nugini dan 

Fiji. Sebagai sebuah patron bantuan 

luar negeri, Indonesia 

mencanangkan suatu forum 

kerjasama bersama dalam bidang 

perdagangan, investasi, pariwisata, 

seni budaya dan teritori melalui 

kemitraan Pacific Elevation. Pacific 

Elevation ini sendiri merupakan 

tindak lanjut dari Indonesia-South 

Pacific Forum (ISPF) yang digagas 

pada tahun 2019, sebagai rangkaian 

usaha Indonesia mendekatkan diri 

kepada negara-negara Pasifik 

Selatan. Dalam kerjasama Pacific 

Elevation tersebut, terdapat satu 

forum bernama Pacific Exposition 

yang dimana diselenggarakan 

sebagai forum diskusi para 

pemimpin perusahaan antar negara 

mengenai potensi kerjasama yang 

dapat dilakukan (Bernama, 2020). 

Dengan melihat begitu besarnya 

pasar dan investasi yang dapat 

dilakukan Indonesia di kawasan 

Pasifik Selatan, maka bantuan luar 

negeri bisa memperlancar motif ini. 

3. Motif Strategik atau Politis 

Secara politis bantuan luar negeri 

dapat dipergunakan sebagai sebuah 

instrumen politis oleh negara 

pendonor kepada negara resipien 

untuk saling beraliansi, 

menyamakan pandangan, dan 

mencegah intervensi negara resipien 

tersebut terhadap kepentingan 

negara donor. Keterlibatan negara-

negara Pasifik Selatan di pentas 

internasional ataupun forum-forum 

seperti Pacific Island Forum atau 

Melanesian Spearhead Group 

dalam menyuarakan isu mengenai 

hak asasi dan kemerdekaan Papua, 
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membuat Indonesia secara teknis 

melakukan kebijakan bantuan luar 

negeri di negara-negara kawasan 

Pasifik Selatan tersebut (Fadhilah, 

2019). Kekuatan atau power yang 

digunakan oleh negara-negara 

dengan kekuatan yang lebih besar 

melalui kebijakan bantuan luar 

negeri, disinyalir dapat 

menggenggam suara negara yang 

selalu mengganggu kepentingan 

nasional ataupun dapat digunakan 

sebagai kawan aliansi/proxy. 

Indonesia secara politis dapat 

dikatakan memerlukan dukungan 

untuk menentang kelompok-

kelompok separatis kemerdekaan 

Papua tersebut. Keterlibatan 

Indonesia sebagai negara mitra dari 

forum Melanesian Spearhead 

Group selalu dengan diplomatis 

agar isu mengenai kemerdekaan 

Papua Barat agar tidak perlu 

diangkat. Lebih dalam lagi bahwa 

bantuan luar negeri bisa menjadi 

reward bagi negara-negara resipien 

yang sedang mencari kepentingan 

nasionalnya, dengan cara menuruti 

kepentingan dari negara pendonor. 

 Berdasarkan motif-motif tersebut 

dapat ditinjau bahwa bantuan luar negeri 

dapat menjadi hadiah bagi negara-negara 

resipien seperti negara-negara di kawasan 

Pasifik Selatan. Setiap resipien bantuan, 

pasti berpikir bahwa perlu adanya balas 

budi ketika suatu negara pendonor 

melakukan tindakan yang baik kepada 

negaranya, apalagi yang membantu 

kepentingan nasional. Hasil dari tindakan 

tersebutlah yang pada akhirnya memicu 

sebuah pemahaman yaitu game theory 

‘stick and carrot’, yang dimana ketika 

negara memilih untuk bekerjasama maka 

akan mendapatkan manfaat yang baik, 

namun jika negara menolak maka akan 

mendapatkan kesulitan ataupun hukuman 

dari negara tersebut. Seperti pada kasus 

kemerdekaan Papua, bantuan luar negeri 

dipergunakan Indonesia sebagai negara 

yang memiliki power lebih dibandingkan 

negara-negara di kawasan Pasifik Selatan 

agar negara-negara tersebut menjadi lebih 

‘jinak’ dan tidak mencampuri kepentingan 

Indonesia pada isu Papua. 

 Tindakan Indonesia melalui motif-

motif tersebut dapat dikatakan sebagai 

suatu charm offensive. Dengan banyaknya 

bantuan yang dapat diberikan ketika 

negara-negara tersebut membutuhkan, 

setidaknya kepentingan nasional Indonesia 

dapat tersampaikan dengan baik tanpa harus 

khawatir diganggu Kembali oleh negara-

negara tersebut. Charm offensive ini dapat 

menjadikan branding Indonesia juga 

menjadi lebih baik di mata masyarakat 

negara-negara resipien di Pasifik Selatan 
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karena kesan baik yang diberikan oleh 

Indonesia kepada negara-negara tersebut. 

Charm offensive yang menjadi bagian dari 

diplomasi publik melalui bantuan luar 

negeri, setidaknya dapat menetralisir hal-

hal atau intervensi negatif yang 

mengganggu kepentingan nasional 

Indonesia pada isu Papua. 

 Indonesian AID, Pacific Elevation 

ataupun strategi lainnya melalui kebijakan 

luar negeri “Look East Policy” 

melancarkan diplomasi teknis Indonesia 

dalam menggenggam retorika intervensi 

atas masalah Papua yang seringkali 

digaungkan oleh negara-negara Pasifik 

Selatan. Charm offensive bertindak secara 

taktis dan seringkali tidak dapat disadari 

motifnya, karena menggunakan iming-

iming bantuan luar negeri, layaknya sebagai 

bentuk kebaikan negara pendonor kepada 

negara resipien. 

Dimensi Tantangan Indonesia’ Charm 

Offensive : Domestik & Internasional 

 Dalam implementasi Indonesia’ 

Charm Offensive melalui bantuan luar 

negeri, tentu saja Indonesia menghadapi 

serangkaian tantangan yang dapat 

menghambat kepentingan nasional 

Indonesia dalam menghadapi tren isu 

kemerdekaan Papua Barat oleh negara-

negara Pasifik Selatan. Dimensi tantangan 

tersebut terbagi dalam dua lapisan, yaitu 

tantangan secara domestik tantangan secara 

internasional mengenai masalah Papua. 

 Secara domestik berikut ini adalah 

tantangan-tantangan yang dihadapi oleh 

Indonesia dalam mengamankan charm 

offensive-nya di negara-negara kawasan 

Pasifik Selatan. Pertama, masih 

terdapatnya aktor non-negara yang pro atas 

kemerdekaan Papua, termasuk para eksil 

seperti Veronica Koman dan Benny Wenda. 

Para aktor-aktor tersebut memainkan 

peranannya dari luar wilayah atau luar 

negeri, untuk terus secara lantang 

menyuarakan kemerdekaan mengenai 

Papua. Para eksil tersebut tentu saja tidak 

berjalan secara sendiri, mereka 

mendapatkan dukungan dari para diaspora 

yang membelot ataupun para warga negara 

asing yang pro terhadap kemerdekaan 

Papua. Kedua, sekuritisasi isu Papua 

dengan metode kekerasan dan labelling 

teroris terhadap Kelompok Pemberontak 

Papua yang berpotensi menimbulkan 

stigma buruk bagi masyarakat Papua di luar 

Papua dan salah sasaran militerisasi 

Indonesia terhadap warga sipil. Sekuritisasi 

ini seperti yang dapat diketahui selama 

tahun 2015-2019 menyebabkan mudahnya 

masyarakat-masyarakat di negara-negara 

Pasifik Selatan yang memang pro akan 

kemerdekaan Papua untuk masuk melalui 

isu hak asasi manusia atau penindasan atas 

kemanusiaan rakyat di Papua. Ketiga, tidak 
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meratanya pembangunan dan pemaksaan 

perusakan lahan di Papua. Ketidakadilan 

dan ketimpangan secara vertikal maupun 

horizontal dalam ranah sosial, politik dan 

ekonomi menjadi penyebab utama mengapa 

masyarakat Papua ada yang memilih untuk 

bisa ‘lepas’ dari Indonesia. Banyaknya 

wacana seperti penyediaan lahan bagi 

perusahaan asing dan perusakan kawasan 

hutan untuk kepentingan elit tertentu, dapat 

berpotensi menghambat charm offensive 

dari dalam Indonesia itu sendiri. 

 Berikutnya secara internasional, 

tantangan yang dihadapi oleh Indonesia 

berkaitan erat dengan intermestik yang ada 

dari keterlibatan eksil atau diaspora yang 

mendukung kemerdekaan Papua untuk 

lepas dari Indonesia. Selain itu kegagalan 

charm offensive dapat terjadi bilamana 

negara-negara resipien di Pasifik Selatan 

melakukan pengkhianatan atas kerjasama 

yang telah dilakukan. Terakhir, dalam 

dimensi internasional karena Papua 

menurut Daud Joesoef (2015)     merupakan 

bagian dari jantung geopolitik dunia, tidak 

menampik kemungkinan adanya peran dari 

aktor-aktor negara kekuatan besar seperti 

Amerika Serikat, China, Rusia dan 

sebagainya, dapat menghambat proses 

charm offensive Indonesia dalam meredam 

retorik isu Papua oleh negara-negara di 

kawasan Pasifik Selatan. 

KESIMPULAN  

Dalam meredam isu permasalahan 

mengenai kemerdekaan Papua, Indonesia 

menggunakan diplomasi teknisnya melalui 

metode charm offensive. Charm offensive 

tersebut menggunakan dukungan bantuan 

luar negeri sebagai alat kepentingan 

nasional untuk meredam isu mengenai 

Papua bagi negara-negara di kawasan 

Pasifik Selatan oleh Indonesia. Sebagai 

refleksi hubungan antara Indonesia dengan 

negara-negara tersebut, Indonesia secara 

intensif terus melakukan peningkatan 

intensif dengan teknik mitra kerjasama 

ataupun bantuan luar negeri yang dipatroni 

oleh tindakan-tindakan seperti Indonesian 

AID ataupun Pacific Elevation. Dalam 

pelaksanaannya bantuan luar negeri yang 

Indonesia lakukan kepada negara-negara 

tersebut, ditemui tiga jenis motifnya, baik 

itu secara kemanusiaan, ekonomi, maupun 

strategis atau politis. Proses charm 

offensive masih akan terus dijalankan 

hingga isu sudah mereda dan negara-negara 

di Pasifik Selatan tersebut memilih untuk 

tidak terlibat atau tidak melakukan 

intervensi di forum-forum internasional. 

Meskipun begitu, secara domestik dan 

internasional masih banyak tantangan yang 

dihadapi oleh Indonesia agar charm 

offensive melalui bantuan luar negeri 

kepada negara-negara Pasifik Selatan 

efektif untuk dapat dijalankan. Maka dari 
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itulah, perlu adanya penguatan kembali 

teknis diplomasi dan dialog pelurusan 

masalah antara Indonesia dan negara-

negara Pasifik Selatan sehingga selain 

menggunakan track bantuan luar negeri, 

klarifikasi isu Papua melalui komunikasi 

intensif dengan negara-negara di Pasifik 

Selatan dapat berjalan dengan baik dan 

lancar. 
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